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Peer to peer lending salah satu pembiayaan modern di Indonesia menggunakan
layanan teknologi informasi berbasis internet, kini telah menghadirkan akad dengan prinsip
syariah. Dengan menerapkan konsep pembiayaan berakadkan gardh dan wakalah bil ujrah.
Tujuan adanya pembiayaan ini tidak lain dan tidak bukan untuk membantu masyarakat
yang membutuhkan pembiayaan terutama para pengelola UMKM. Pada era digital seperti
saat ini, tak jarang masyarakat membutuhkan layanan yang dapat memudahkan mereka
dalam setiap kegiatannya. Walaupun akad peer to peer lending ini berbasis syariah dengan
akad gardh dan wakalah bil ujrah, lembaga keuangan syariah tentu harus memperhatikan
ketentuan akad yang telah tertera pada hukum muamalah Islam.

Pentingnya penerapan akad yang sesuai dengan syariah menjadi acuan dalam
penelitian ini dengan tujuan: 1) untuk mengetahui konsep akad pembiayaan Al-Qardh
sesuai dengan hukum muamalah Islam. 2) Mengetahui realisasi penerapan konsep akad
pembiayaan Al-Qardh yang ditujukan kepada borrower dalam akad peer to peer lending
berbasis syariah di PT. Alami Teknologi Sharia. 3) Mengetahui tinjauan hukum Islam
terhadap akad Peer to Peer Lending berbasis syariah yang diterapkan oleh PT. Alami
Teknologi Sharia.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data
didapat dari hasil observasi untuk mengetahui proses pembiayaan akad peer to peer lending
syariah di PT. Alami Teknologi Sharia, wawancara dengan beberapa pegawai perusahaan
dan admin perusahaan, dan dokumentasi untuk mendapatkan data-data tentang gambaran
pembiayaan yang diterapkan pada perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa akad pembiayaan gardh yang diaplikasikan
pada peer to peer lending syariah di PT. Alami Teknologi Sharia sudah cukup baik karena
beberapa ketentuan telah memenuhi syariah Islam tetapi masih terdapat beberapa hal yang
belum selaras dengan pendapat para ulama salaf tetapi tetap dibolehkan di zaman modern
karena sesuai dengan fatwa DSN MUI, melihat dari kegiatan ekonomi yang ada di zaman
ini.

Keyword: Qardh, Pembiayaan, Wakalah bil Ujrah, Peer to Peer Lending, dan Fintech.



el

ingid) 21,3 (PEER TO PEER) &b WV s 2,81 |igé die |E
BySlr de 2l Lyl 6 S ALAMI 835 2t dholalll 06 s

Wie ye Al
FAYOYOFY L UVA

Slads pisin) Lewggli] (3 Cuddl Lsadl o0 & 23N (peer to peer) s Al
SDERPR I I | PN [ SR W VERFECUR NN PO RN EROIARIIEN RS
(b Basln by 5 Lol s on (a0l 59U Ay o ) e sk psie ke
el I 8 e g cosdl W3 aall 3 Lilan iy Sraall DA Lok (s pl Aol
Al i e 0 U g blas T3 b e O (S g leadd ) Dgrlig ol olsea
I Sl 08 (5, I RISy 5,30 i 2,20 s S 513 (peer 10 peer)
Yl A, il 05 (3 pladl @ el i) by i Lalaza) 15 OF 25y

dis pygho Bal (V108 Buhll ods (3 a8 Rl pS-Y Wy dia)l Jids 2.8
oA U dgmge (23 ook aal ddes psgia V) L DY) aAlalall oglodld g o3 food
REERARIENES] ALAMI 352 a2\ (peer 1o peer) b 3 231 aze &
(peer b W das ol Je O3V o (S 350 dar e e L 1) a2l e
o2l L JeS ALAMIES S el 3l e 203 fo peer)

Lt 2l e Baenedl UL - Sb . ol ol @A\ Ayl ods pusns
L) oS ALAMIES & (3 dr,20Lol 30 (peer to peer) b a3 die oo Jigadd) ddos
e obly Jo Jsamd) 30y ctansll Opiay a0l & Glalall amy ol Al cie 2]l
AN bt e Ll 5 & 5

AN (peer to peer) My W s Lilar o801 Jigf aie O Sl Vs sy
Gag ) 3315 8 AN e OY LS 48 L B B Ayl Lo oSl ALAMI 3555 (3
LY A ol egidl 3 L a1 2VL 31 Y @) elaV) Jan Sl JI Y Sy awdlayl
2 Ol (3 slasW) dlae ) by s Y1 eladal) g e ssill 2JU)

(2 BN(peer to peer) w3 a1 &2 YL DS ( Jugaddt (2 A1 Hind 1 AT
FAICRWA A



